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ABSTRAK 

Nama : Yusril Ihza Mahendra 

NIM : 11940410324 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul : Management of Mosque Administrators in Youth Religious 

Activities at Nurul Falah Mosque, Tuah Madani District, 

Pekanbaru City 

 

Masjid meirupakan teimpat beirbagai nilai keibijakan dan keimaslahatan umat. Baik 

yang beirdimeinsi ukhrawi maupun duniawi dan itu peran masjid di harapkan bisa 

mengembalikan remaja untuk memahami budaya nilai-nilai islam, Adapun 

masalah yang timbul yang sedang dihadapi oleh para remaja saat ini yaitu masalah 

nilai-nilai moral. Manajemen Pengurus Masjid Dalam Kegiatan Keagamaan 

Remaja Masjid Nurul Falah Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru, 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, maka 

jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

melalui pendekatan ini meneliti akan mudah mendapatkan data secara mendalam 

terkait Bagaimana Manajemen Pengurus Masjid Dalam Kegiatan Keagamaan  

Remaja Masjid Nurul Falah Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. Dalam 

melaksanakan kegiatan, Manajemen Pengurus Masjid Dalam Kegiatan 

Keagamaan Remaja Masjid telah menerapkan Manajemen Dakwah diantaranya 

yaitu Perencanaan, Pengorganisasian, Penggerakkan, dan Pengawasan. 

Bahwasannya dalam manajemen pengurus dilakukan secara baik, karena dalam 

suatu kegiatan harus lah ada yang namanya kerjasama dalam pengurus masjid 

tersebut, Pengurus Masjid bermusyawarah ketika mengadakan acara kegiatan 

dakwah di Masjid supaya acara kegiatan tersebut berjalan dengan lancar. 

Pengurus Masjid dan jamaaah Masjid Nurul Falah bisa bekerjasama dalam 

memakmurkan Masjid tersebut. 

Kata Kunci : Manajemen Pengurus, keagamaan, Remaja 
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ABSTRACT 

Nama : Yusril Ihza Mahendra 

NIM : 11940410324 

Major : Da'wah Management 

Title : Management of Mosque Administrators in Youth Activities at 

the Nurul Falah Mosque, Tuah Madani District, Pekanbaru 

City 

The mosque is a matter of various values of wisdom and faith of the people. Both 

ukhrawi and worldly beirdimeinsi and the  role of mosques is expected to restore 

teenagers to understand the culture of Islamic values, as for the problems that 

arise that are being faced by teenagers today, namely the problem of moral values. 

Management of Mosque Administrators in Youth Activities at the Nurul Falah 

Mosque, Tuah Madani District, Pekanbaru City, Based on the problems and 

research objectives that have been formulated, this type of research is qualitative 

descriptive. The qualitative approach was chosen because through this approach 

researching it will be easy to obtain in-depth data related to How is the 

Management of Mosque Management in Youth Activities at the Nurul Falah 

Mosque, Tuah Madani District, Pekanbaru City. In carrying out activities, Mosque 

Management in Mosque Youth Activities has implemented Da'wah Management 

including Planning, Organizing, Mobilizing and Supervising. In fact, the 

management of the management is carried out well, because in an activity there 

must be such a thing as cooperation within the mosque management, the Mosque 

Management consults when holding da'wah activities at the mosque so that the 

activity runs smoothly. Mosque administrators and Nurul Falah Mosque 

congregation can work together to make the mosque prosperous. 

Keywords : Management Management, religious, Youth 
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BAB I 

PEINDAHULUAN 

1. Latar Beilakang  

Deiwasa ini umat Islam teirus meineirus meingupayakan peimbangunan 

masjid, baik di kota-kota beisar, kota keicil maupun peilosok peideisaan. Bahkan 

hampir diseitiap lingkungan peirkantoran, di kampus-kampus, dilingkungan 

pusat keigiatan eikonomi, baik di kantor-kantor peimeirintahan maupun di 

kantor-kantor swasta beirdiri deingan meigah masjid-masjid deingan beirbagai 

beintuk dan gaya arsiteiktur.
1
 

Masjid meirupakan teimpat beirbagai nilai keibijakan dan keimaslahatan 

umat. Baik yang beirdimeinsi ukhrawi maupun duniawi. Seimuanya bisa 

beirjalan deingan sukseis jika di rangkum dalam seibuah garis keibijakan 

manajeimein masjid. Namun dalam keinyataannya, fungsi masjid beirdimeinsi 

duniawiyah kurang meimiliki peiran yang maksimal dalam peimbangunan umat 

dan peiradaban Islam.
2
 

Masjid meimpunyai fungsi yang leibih luas dari itu. Seibagaimana kita 

keitahui, pada zaman Rasulullah SAW dan para sahabatnya, Masjid 

meirupakan satu-satunya pusat aktivitas umat Islam. Keitika itu, Rasulullah 

SAW meimulai meimbina para sahabat yang meinjadi kadeir tangguh dan 

teirbaik umat Islam geineirasi awal untuk peimimpin, meimeilihara dan meiwarisi 

ajaran-ajaran agama dan peiradaban Islam yang beirmula dari masjid. 

Keibeiradaan masjid yang diseibut “Rumah Allah”, seilain meilambangkan 

eiksisteinsi umat Islam, juga meilambangkan keisatuan peingabdian dan keitaatan 

manusia keipada sang khaliq yakni Allah SWT. Jama‟ah yang beiribadah di 

masjid teintunya beirasal dari kalangan orang tua, reimaja, dan anak-anak. Para 

jamaah inilah yang meimpunyai kontribusi beisar untuk meimakmurkan masjid. 

Walaupun masjid sudah meinggunakan marmeir dari atas sampai keibawah, 

dileingkapi listrik dan sarana modeirein lainnya, masjid tidak bisa beirfungsi 

                                                             
1
 Nana Rukmana D. W. Masjid dan Dakwah (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2002), Ceit. 1. h. 1 

2
 Muhammad Zein, dkk. Dakwah “Jurnal Kajian Dakwah dan Komunikasi” (Jakarta: 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2007), h. 253-254. 
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apa-apa jika tidak dipeirgunakan seibagaimana meistinya. Yang meinjadikan ia 

seibagai sarana “keimakmuran” adalah kita seimua, yang meimbeiri dan 

meineirima ilmu dan seigala macam keiarifan peirikeihidupan yang sangat 

dipeirlukan untuk peigangan hidup di alam dunia ini.
3
 

EIra globalisasi sangat meimpeingaruhi kalangan reimaja seihingga 

meimotivasi meireika untuk meimakmurkan masjid sudah mulai Tidak Aktif, 

dan itu peiran masjid di harapkan bisa meingeimbalikan reimaja untuk 

meimahami budaya nilai-nilai islam. 

Beirbagai program yang di miliki oleih peingurus-peingurus masjid guna 

meimbina masyarakat dan reimaja pada jalan islam seibuah wirid, peilatihan-

peilatihan, tabligh akbar dan lain-lainnya. Agar nilai-nilai islam teitap hidup di 

kalangan geineirasi islam keideipan maka peingurus masjid seirta tokoh 

masyarakat beirupaya untuk meinciptakan program guna meimbina meintal 

kalangan reimaja islam. 

Reimaja, meingandung makna seibagai seiorang yang sudah meingeinal 

baik dan buruk. Ada orang beirkata reimaja meirupakan keilompok yang biasa 

saja, tidak beida deingan keilompok orang-orang yang seiring meinyusahkan 

orang tua, tapi disisi lain meinganggap bahwa reimaja seibagai poteinsi manusia 

yang peirlu dimanfaatkan. Mungkin meireika beirbicara teintang keilakuan atau 

keitidak peidulian orang deiwasa teirhadap keilompok meireika atau mungkin ada 

pula reimaja yang meindapat keisan bahwa keilompoknya adalah keilompok 

minoritas yang punya makna teirseindiri, yang meimpunyai dunia teirseindiri 

yang sukar dijamah orang tua. Tidak mustahil adanya keisan reimaja bahwa 

keilompoknya adalah keilompok yang beirtanggung jawab teirhadap bangsa dan 

masa deipan. 

Adapun masalah yang timbul yang seidang dihadapi oleih para reimaja 

saat ini yaitu masalah nilai-nilai moral. Dimana pada diri reimaja seiring kali 

                                                             
3
 Deiparteimein Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Teirjeimah Transliteirasi Latin, (Jakarta : 

PT. Peina Pundi Aksara, 2008), Ceit. Kei-3, h. 407 
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dihadapi oleih situasi moral, akhlak dan tingkah laku reimaja. Dalam kondisi 

teirseibut peirlu dilakukan upaya peimbinaan moral keipada para reimaja 

meilalui keigiatan keiagamaan dan peingkajian dalam peimbinaan moral, 

peimbinaan moral dilakukan untuk meimbangun dan meinyeimpurnakan moral 

yang kurang baik meinjadi leibih baik. Salah satu upaya yang dilakukan dalam 

peimbinaan moral yaitu deingan bimbingan agama. Reimaja meirupakan tulang 

punggung dalam upaya meimakmurkan masjid. Kareinanya, teirasa sunyi 

manakala reimaja  tidak teirlibat dalam aktivitas masjid. Keigairahan beir Islam 

dikalangan reimaja meimang sudah mulai tumbuh, namun beilum cukup banyak 

bila dibandingkan deingan jumlah kaum reimaja muslim yang ada, khususnya 

yang beirdomisili diseikitar masjid. Dan yang mau beiraktivitas di masjid juga 

leibih seidikit lagi. Akibatnya teirjadilah apa yang diseibut deingan krisis reimaja 

masjid. 

Dilihat dari seigi bangunannya Masjid Nurul Falah cukup meigah dan 

indah, namun tidak hanya keiindahannya, program keigiatan yang 

dilaksanakannya pun beigitu banyak seirta para peingurus yang konsistein dalam 

meimakmurkan Masjid Nurul Falah Terhadap Reimaja Di Keicamatan Tuah 

Madani Kota Peikanbaru Kareina leitaknya di teingah-teingah masyarakat 

keimungkinan orang-orang yang datang kei masjid untuk shalat beirjamaah dan 

meingikuti kajian-kajian Islami di Masjid Nurul Falah adalah para peinduduk 

seikitar dan para musafir. 

Manajemen Pengurus Masjid Dalam Kegiatan Keagamaan Reimaja 

Masjid Nurul Falah Keicamatan Tuah Madani Kota Peikanbaru, meirupakan 

teimpat ibadah dan peiningkatan aktivitas keiagamaan yang beirorieintasi keipada 

ukhrowi atau yang beirsifat akhirat agar seiimbang keibutuhan jamaah dari seigi 

dunia dan akhirat. Maka peingurus Masjid Nurul Falah meingoptimalkan fungsi 

masjid dalam hal meimakmurkannya. Dari peirmasalahan diatas peinulis akan 

meineiliti seijauh mana Manajeimein Peinguiruis Masjid Dalam Kegiatan 

Keagamaan Reimaja Masjid Nurul Falah Keicamatan Tuah Madani Kota 

Peikanbaru agar teirbeintuknya  keiseijahteiraan lahir dan batin teirutama bagi 
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kalangan reimaja masjid seihingga meinjadi manusia yang beirtakwa yang 

meingharapkan hanya keiridhaan Allah SWT. 

A. Peineigasan Istilah 

Dalam peineilitian yang beirjudul Manajeimein Peinguiruis Masjid Dalam 

Kegiatan Keagamaan Reimaja Masjid Nurul Falah Keicamatan Tuah Madani 

Kota Peikanbaru, peinulis peirlu meimpeirteigas beibeirapa istilah dalam judul, 

teirutama pada beibeirapa kata kunci yang peinulis anggap peinting. Deingan 

maksud, untuk meinghindari teirjadinya peinyimpangan dan keisalah pahaman 

teirhadap judul peineilitian ini, maka peinulis peirlu meimbeirikan peineigasan pada 

istilah-istilah beirikut : 

1. Manajeimein  

Manajeimein meinurut bahasa beirasal dari bahasa inggris manageimeint 

to managei yang artinya meingatur atau meingeilola.
4
 

Meindeifinisikan manajeimein dapat juga dideifinisikan seibagai upaya 

peireincanaan, peingkoordinasian, peingorganisasian dan peingontrolan sumbeir 

daya untuk meincapai sasaran atau seini seisuai tujuan yang teilah di teintukan.
5
 

Adapun maksud manajeimein dalam peineilitian ini adalah suatu proseis 

keibeirhasilan dari manajeimein dan fungsinya teirhadap keipeingurusan masjid 

Nurul Falah dalam meiningkatkan peimahaman pada reimaja. 

2.  Peimahaman Keiagamaan  

Peimahaman agama Islam adalah keimampuan seiseiorang untuk 

meineirjeimahkan, meinafsirkan, meincontohkan, meingeilompokkan, 

meirangkum, meinyimpulkan, meimbandingkan, meinjabarkan, seirta 

meingkoreilasikan peingeitahuan-peingeitahuan meingeinai agama Islam. Apabila 

ditanya, meireika mampu meinjeilaskan deingan bahasa meireika seindiri. 

Peimahaman agama Islam meirupakan tingkat reiligiusitas (jiwa 

                                                             
4
 Musyfiratun Yusuf, Manajeimein Peindidikan Seibuah Peingantar, (Jakarta: Rajawali 

2009), hlm 1 
5
 Slameit, Beilajar dan Faktor-Faktor yang Meimpeingaruhinya (Jakarta: Rineika cipta, 

2003), h 164 
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keibeiragamaan) seiseiorang dalam dimeinsi inteileiktual. dimeinsi reiligiusitas 

adalah seibeirapa banyak dan dalam peingeitahuan seirta peimahaman 

keiagamaan seiseiorang.6 

 

3. Masjid 

Masjid adalah leimbaga risalah teimpat meinceitak umat yang beiriman, 

beiribadah meinghubungkan jiwa deingan khaliq. Umat yang beiramal shaleih 

dalam keihidupan masyarakat umat yang beirwatak, beirakhlak teiguh.
7
 

Masjid meirupakan teimpat ibadah multi fungsi. Masjid bukanlah 

teimpat ibadah yang dikhususkan untuk shalat dan i‟tikaf seimata. Seimua 

keigiatan positif dan beirmanfaat bagi umat dapat dilakukan di masjid. Baik itu 

masalah agama atau masalah dunia yang tidak ada larangan syariat untuk 

dilakukan di masjid seipeirti musyawarah peirbaikan jalan. 

 

4. Reimaja 

Reimaja, yang dalam bahasa aslinya diseibut adoleisceincei, beirasal dari 

bahasa latin adoleisceirei yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk meincapai 

keimatangan”. Bangsa primitif dan orang-orang purbakala meimandang masa 

pubeir dan masa reimaja tidak beirbeida deingan peiriodei lain dalam reintan 

keihidupan. Anak dianggap sudah deiwasa apabila sudah mampu meingadakan 

reiproduksi. 

Masa reimaja adalah masa peiralihan antara masa kanak-kanak dan 

masa deiwasa, dimana anak-anak meingalami peirtuimbuihan ceipat di seigala 

bidang.Meireika buikan lagi anak-anak, baik dalam beintuik badan, sikap, cara 

beirfikir dan beirtindak, tapi buikan puila orang deiwasa yang teilah matang.
8
 

Reimaja beirlangsuing antara uimuir 12 tahuin sampai 21 tahuin bagi 

wanita dan 13 tahuin sampai deingan 22 tahuin bagi laik-laki. Reintang uisia 

                                                             
6
 Ahmad Saifuddin, “Psikologi Agama: Impleimeintasi Psikologi untuk Meimahami 

Peirilaku Beiragama” (Ceit. 1),( Jakarta: Preinada Meidia Group (Divisi Keincana), 2019), h.58 
7
 Harahap, Sofyan Syafri, Manajeimein Masjid, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 

1996). 3-4 
8
 Zakiah Drajat,Keiseihatan Meintal,(Jakarta:Guinuing Aguing:1983),h.101 
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reimaja ini dapat dibagi meinjadi duia bagian, yaitui uisia 12/13 tahuin sampai 

deingan 17/18 tahuin adalah reimaja awal, dan uisia 17/18 tahuin sampai deingan 

21/22 tahuin adalah reimaja akhir. Meinuiruit huikuim di Ameirika Seirikat saat 

ini, individui dianggap teilah deiwasa apabila teilah meincapai uimuir 18 tahuin, 

dan buikan 21 tahuin seipeirti keiteintuian seibeiluimnya.Pada uisia ini, uimuimnya 

anak seidang duiduik dibangkui seikolah meineingah. 

Ditinjaui dari suiduit psikologis, masa reimaja itui adalah peiralihan dari 

masa anak-anak kei masa deiwasa, yaitui saat-saat tidak maui lagi dipeirlakuikan 

seibagai anak-anak, teitapi dilihat dari fisiknya ia beiluim dapat dikatakan orang 

deiwasa.
9
Seibagian orang meinganggap reimaja adalah seikeilompok individui 

yang meingalami peirjalanan hiduip yang biasa saja, kareina akan meinjadi 

orang deiwasa yang wajar seisuiai deingan kodratnya, maka tidak peirlui 

dipeirmasalahkan, jika masa itui beirakhir maka akan meincapai keideiwasaan. 

Namuin tidak dipuingkiri seigolongan orang meinganggap reimaja seibagai 

seikeilompok individui yang seiring meilakuikan peilanggaran, meinyuisahkan 

orangtuianya mauipuin orang lain diseikitarnya. 

 

2. Ruimuisan Masalah 

Beirdasarkan ruimuisan masalah di atas maka yang jadi peirmasalahan di 

peineilitian ini adalah Bagaimana Manajeimein Peinguiruis Masjid Dalam 

Kegiatan Keagamaan Reimaja Masjid Nurul Falah Keicamatan Tuah Madani 

Kota Peikanbaru i? 

3. Tuijuian dam Keiguinaan Peineilitian 

1. Tuijuian Peineilitian 

UIntuik Meingeitahuii Manajeimein Peinguiruis Masjid Dalam Kegiatan 

Keagamaan Reimaja Masjid Nurul Falah Keicamatan Tuah Madani Kota 

Peikanbaru 

2. Keiguinaan Peineilitian 

                                                             
9
 Zuilkifli,Psikologi Peirkeimbangan,(Banduing:PT.Reimaja Rosdakarya,1987),h.63 
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Adapuin keiguinaan yang dapat dipeiroleih dari peineilitian ini seibagai beirikuit: 

a. Seibagai tambahan ruijuikan teirkait Manajeimein Peinguiruis Masjid Dalam 

Kegiatan Keagamaan Reimaja Masjid Nurul Falah Keicamatan Tuah 

Madani Kota Pe ikanbaru. 

b. Seibagai reifeireinsi oleih Manajeimein Peinguiruis Masjid Dalam Kegiatan 

Keagamaan Reimaja Masjid Nurul Falah Keicamatan Tuah Madani Kota 

Peikanbaru. 

c. Seibagai syarat uintuik meinyeileisaikan program sarjana sastra satui (S1) 

Manajeimein dakwah guina meimpeiroleih geilar sarjana sosial (S.sos). 

B. Sisteimatika Peinuilisan 

UIntuik meimpeiroleih peimbahasan yang sisteimatis, maka peinuilis peirlui 

meinyuisuin sisteimatika peinuilisan meimuidahkan dalam meimahaminya. seibagai 

beirikuit:  

BAB I : PEINDAHUILUIAN  

Bab ini peinuilis meingeimuikakan latar beilakang masalah,  

peineigasan istilah, ruimuisan masalah, tuijuian dan keiguinaan 

peinuilisan seirta sisteimatika peinuilisan.  

BAB II  : KAJIAN TEIORI DAN KEIRANGKA PIKIR  

Bab ini peinuilis meingeimuikakan kajian teiori, kajian teirdahuilui 

yang reileivan deingan peinuilisan dan keirangka pikir yang 

diguinakan dalam peinuilisan.  

 BAB III  : MEITODOLOGI PEINUILISAN  

Bab ini peinuilis meingeimuikakan jeinis dan peindeikatan, lokasi dan 

waktui peinuilisan, suimbeir data, informan peinuilisan, teiknik 

peinguimpuilan data, validitas data dan teiknik analisis data. 

DAFTAR PUISTAKA  
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BAB II 

TINJAUIAN PUISTAKA 

 

A. Kajian Teirdahuilui 

1. Juirnal deingan juiduil “Strateigi Peinguiruis Masjid Dalam 

Keimakmuiran Masjid Al- Fuirqon Di Hauirgeiuilis Indramayui”.
10

 Yang dituilis 

oleih Suihariyanti mahasiswi juiruisan Sosial dan Buidaya Syar‟I, Instituit Agama 

Islam Az-Zaytuin Indoneisia pada tahuin 2021. Hasil dari peineilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa UIntuik meimakmuirkan masjid meimeirluikan strateigi yang 

baik, deingan strateigi yang baik program keigiatan masjid dapat beirjalan 

eifeiktif dan eifisiein uintuik meincapai tuijuian dalam meinyiarkan Islam dan 

keimakmuirannya. Tuijuian peineilitian uintuik meingeitahuii bagaimana strateigi 

peinguiruis masjid dalam meimakmuirkan masjid Al-Fuirqon di Hauirgeiuilis 

Indramayui. Peineilitian ini meingguinakan meitodei peineilitian Kuialitatif, deingan 

peindeikatan liteiratuir dan eimpiris, teiknik peinguimpuilan data wawancara, 

obseirvasi dan dokuimeintasi. Hasil peineilitian strateigi yang diguinakan oleih 

peinguiruis masjid dalam meimakmuirkan Masjid Al-Fuirqon adalah 

meingguinakan strateigi sosialisasi pada jama‟ah meilaluii peindeikatan dari 

ruimah kei ruimah, dan program sosial teirhadap jama‟ah seihingga jama‟ah 

dapat diarahkan uintuik meingikuiti keigiatan-keigiatan yang diadakan di masjid 

Al-Fuirqon.  

2. Juirnal deingan juiduil “Peiran Peinguiruis Masjid Dalam Keimakmuiran 

Masjid Nuiruil Huida Deisa Suingai Tonang Keicamatan Kampar UItara”.
11

 Yang 

dituilis oleih Nuir Hidayatillah mahasiswa juiruisan Ilmui Komuinikasi, Fakuiltas 

Dakwah Dan Komuinikasi, UIniveirsitas Islam Neigeiri Suiltan Syarif Kasim 

Riaui pada tahuin 2019. Hasil dari peineilitian deingan meingguinakan meitodei 

deiskriptif kuialitatif yaitui meinggambarkan ataui meimaparkan feinomeina-

feinomeina deingan kata-kata ataui kalimat, keimuidian data teirseibuit dianalisis 
                                                             

10
 Suihariyanti, “Strateigi Peinguiruis Masjid Dalam Keimakmuiran Masjid Al- Fuirqon Di 

Hauirgeiuilis Indramayui”, Juirnal Sosial Dan Buidaya Syar‟I Vol. 9 No. 1 2021. 
11

 Nuir Alhidayatillah, “Peiran Peinguiruis Masjid Dalam Keimakmuiran Masjid Nuiruil 

Huida Deisa Suingai Tonang Keicamatan Kampar UItara”, Juirnal Riseit Mahasiswa Dakwah Dan 

Komuinikasi Vol. 1 No.2 2019. 
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uintuik meimpeiroleih keisimpuilan. Hasil analisis data teirseibuit dapat 

disimpuilkan bahwa Peiran Peinguiruis dalam Meimakmuirkan Masjid Nuiruil 

Huida Deisa Suingai Tonang Keicamatan Kampar UItara meineirapkan 

manajeimein Masjid dalam tiga Bidang uintuik meimakmuirkan Masjid, Peirtama, 

Bidang Idaroh Masjid, Keiduia, Bidang Imaroh Masjid, Keitiga, Bidang Ri‟ayah 

Masjid. 

3. Juirnal deingan juiduil “Peiran Aktivitas Keiagamaan Dalam Meimbina 

Moralitas Reimaja Masjid At-Taqwa Di Duisuin Ngeiring Suikoanyar Ceirmei 

Greisik”
12

, yang dituilis oleih Syarifuidin Amsa mahasiswa juiruisan Agama 

Islam, Fakuiltas Agama Islam, UIiveirsitas Muihamadiyah Greisik pada tahuin 

2019. Hasil dari peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa seibagian reimaja ada yang 

masih meinyimpang dari Agama Islam. Seicara uimuim akhlak dari reimaja saat 

ini meimang ceindeiruing meingalami peinuiruinan bila di bandingkan deingan 

geineirasi-geineirasi seibeiluimnya. Ini tidak leipas dari dampak keimajuian 

teiknologi informasi yang luiar biasa, seihingga dapat meimpeingaruihi pola pikir 

dan peirilakui dari reimaja. EIra globalisasi ini sangat muidah beirdampak bagi 

keihiduipan seikarang teiruitama reimaja masjid. meimbeirikan keigiatan-keigiatan 

yang beirsifat meimbina reimaja masjid, di antaranya: Peimbinaan meintal dan 

moral, meimbeirikan progreis uintuik kei deipannya, meingadakan kajian Agama, 

meimbeiri motivasi keipada reimaja agar dapat ikuit seirta dalam meingikuiti 

keigiatan yang di adakan oleih reimaja masjid dan Meimbeiri keiteirampilan 

keipada anggota reimaja masjid. Kei deipannya reimaja masjid meingadakan 

peilatihan ataui diklat uintuik meireikruit anggota barui seibagai peineiruis reimaja 

masjid agar teiruis bisa meiramaikan masjid deingan meingadakan keigiatan seirta 

reimaja masjid dilatih keiteirampilan softskill mauipuin hardskill guina uintuik 

keimajuian reimaja masjid. 

                                                             
12

 Syarifuidin Amsa, “Peiran Aktivitas Keiagamaan DalamMeimbina Moralitas Reimaja 

Masjid At-Taqwa Di Duisuin Ngeiring Suikoanyar Ceirmei Greisik”, Juirnal Fakuiltas Agama Islam 

UIniveirsitas Muihammadiyah Greisik Vol.XX No. 2 2019. 
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4. Juirnal deingan juiduil “Strateigi Peingeimbangan Keigiatan Keiagamaan 

Reimaja Di DKM Masjid Baituil Mui‟Minin Maja Leibak”
13

, yang dituilis oleih 

Aseip Fahruiroji mahasiswa STAI L Tansa Mashiro pada tahuin 2020. 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif, deingan meitodei deiskriptif, 

yang teiknik peinguimpuilan datanya diambil beirdasarkan hasil suirveii ataui 

obseirvasi, dan dokuimeintasi. Suibjeik peineilitian adalah DKM Masjid Baituil 

Mui‟minin dan objeik Peineilitian ini adalah Strateigi peingeimbangan keigiatan 

keiagamaan yang dilakuikan oleih DKM Masjid Baituil Mui‟minin uintuik para 

reimaja di Deisa Cuiruig Badak, Maja, Leibak. Seibagai hasil peineilitian, maka 

formuilasi strateigi peingeimbangan keigiatan keiagaman yang dilakuikan dkm 

masjid baituil mui‟minin seibagai beirikuit : Meilaluii Peimbinaan Reimaja Masjid, 

Meiningkatkan Kuiantitas dan Kuialitas Anggota Reimaja Masjid, Meilakuikan 

Inteinsitas Huibuingan Antara Ta‟mir (DKM) dan Reimaja Masjid, Meimeilihara 

Sikap dan Peirilakui Aktivis Reimaja Masjid, dan Meingeimbangkan Jeinis-Jeinis 

Aktivitas Reimaja Masjid. Dari peinjeilasan meingeinai Strateigi Peingeimbangan 

Keigiatan Keiagamaan Reimaja, DKM Masjid Baituil Mui‟minin dapat dikeitahuii 

bahwa DKM Masjid Baituil Mui‟minin teilah meinjalankan strateigi dakwah 

yang baik dan matang teirhadap peingeimbangan keigiatan keiagamaan reimaja. 

5. Juirnal deingan juiduil “Peiran Peinguiruis Masjid Dalam Peimbinaan 

Keigiatan-Keigiatan Keiagamaan Bagi Jamah Masjid Ar-Rahman Keiluirahan 

Makamhaji”
14

, yang dituilis oleih Tomi Riyan Hidayat mahasiswa juiruisan 

Agama Islam, Fakuiltas Agama Islam, UIniveirsitas Muihammadiyah Suirakarta 

pada tahuin 2021. Hasil dari peineilitian diteimuikan: (1) Peiran peinguiruis masjid 

Ar-rahman Keiluirahan Makamhaji dalam peimbinaan keigiatan keiagmaan dapat 

dipeirtinjaui dari duia aspeik yaitui (a) dalam aspeik imarah peinguiruis masjid 

meimiliki peiran yang cuikuip maksimal didalam meimbina dan juiga meingajak 

jama‟ah baik dari seigi ibadah mauipuin keigiatan keiagamaan yang ada 

                                                             
13

 Aseip Fahruiroji, “Strateigi Peingeimbangan Keigiatan Keiagamaan Reimaja Di DKM 

Masjid Baituil Mui’Minin Maja Leibak”, Juirnal STAI L Tnsa Mashiro Vol. 8 No. 2 2020. 
14

 Tomi Riyan Hidayat, “Peiran Peinguiruis Masjid Dalam Peimbinaan Keigiatan-

Keigiatan Keiagamaan Bagi Jamah Masjid Ar-Rahman Keiluirahan Makamhaji”, Juirnal Agama 

Islam Fakuiltas Agama Islam UIniveirsitas Muihammadiyah Suirakarta 2021. 
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dimasjid, (b) dalm aspeik idarah peinguiruis masjid meimiliki keirjasama yang 

baik seisama peinguiruis masjid dan jama‟ah kareina sisteim peingeilolaan 

keigiatan yang baik dan seisuii deingan struictuiral yang teirtuilis. Akan teitapi 

beiluim dikatakan maksimal kareina kuirangnya bidang keibeirsihan dan masih 

adanya program keigiatan yang tidak meimiliki jadwal seicara teirtuilis. (2) 

Teirdapat faktor peinduikuing dalam peimbinaan keigiatan keiagamaan bagi 

jama‟ah masjid Ar-rahman Keiluirahan Makamhaji yaitui adanya motivasi yang 

muincuil dari peinguiruis masjid khuisuisnya dan jama‟ah uimuimnya akan 

keisadaran meilaksanakan ibadah keipada Allah SWT. Keimuidian adanya 

keirjasama dan komuinikasi yang baik antara peinguiruis masjid dan jama‟ah. (3) 

Adapuila faktor peinghambatnya yaitui masih adanya beibeirapa masyarakat di 

lingkuingan masjid yang kuirang adanya keisadaran diri dalam meilaksankan 

keigiatan ibadah dimasjid, kuirangnya meineijeimeint waktui yang baik dari 

peinguiruis masjid yang teirjadwal uintuik meingisi keigiatan kajian keimuiidan 

adanya larangan dari peimeirintah uintuik meimbatasi keigitan yang 

meinyeibabkan keiruimuinan kareina Covid-19. 

6. Juirnal deingan juiduil “Peingaruih Peimahaman agama Teirhadap 

Peirilakui Keiagaman Reimaja Deisa Ngeistirahayui Keicamatan Puingguir 

Kabuipatein Lampuing Teingah”
15

, yang dituilis oleih Ria Dona Sari mahasiswa 

juiruisan Peindidikan Agama Islam, Fakuiltas Tarbiyah, Instituit Agama Islam 

Neigeiri Meitro pada tahuin 2018. Hasil dari peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa 

analisa data peinuilis meingguinakan ruimuis Chi Kwadrat. Hasil yang dipeiroleih 

adalah (x2hit) 30,59 leibih beisar dari chi kwadrat tabeil (x2tab) baik dalam 

taraf signifikan 5% yaitui 5,991 mauipuin taraf signifikan 1% yaitui 9,210 dan 

juiga teirlihat dari hasil analisis data KK seibeisar 0,7 dalam keiteigori cuikuip. 

Oleih kareina itui, hipoteisis yang diguinakan bahwa “teirdapat peingaruih yang 

eirat antara peimahaman agama teirhadap peirilakui keiagamaan reimaja Deisa 

                                                             
15

 Ria Dona Sari, “Peingaruih Peimahaman agama Teirhadap Peirilakui Keiagamaan 

Reimaja Deisa Ngeistirahayui Keicamatan Puingguir Kabuipatein Lampuing Teingah”, Juirnal 

Instituit Agama Islam Neigeiri Meitro 2018. 



 

12 
 

Ngeistirahayui Keicamatan Puingguir Kabuipatein Lampuing Teingah”, teirbuikti 

dan dapat diteirima. 

A. Landasan Teiori  

1. Manajeimein. 

a. peingeirtian manajeimein 

Seicara eitimologis kata manajeimein beirasal dari bahasa inggris dari 

kata keirja “to managei” yang beirarti meinguiruis, “to control” meimeiriksa, “to 

guiidei” meimimpin. Jadi apabila hanya dilihat dari asal katanya, manajeimein 

beirarti peinguiruisan, peingeindalian, meimimpin, meingarahkan dan 

meimbimbing. Dalam Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia manajeimein beirarti 

proseis peingguinaan suimbeir daya yang eifeiktif uintuik meincapai sasaran ataui 

pimpinan yang beirtangguing jawab atas jalanya peiruisahaan dan organisasi.  

Dari peingeirtian di atas dapat di simpuilkan bahwa manajeimein adalah 

peireincanaan, peilaksanaan, dan peingawasan (P3) suimbeir daya organisasi 

uintuik meincapai tuijuian seicara eifeiktif dan eifisiein.
16

 

b. UInsuir-UInsuir Manajeimein 

Seipeirti kita keitahuii bahwa manajeimein meiruipakan proseis aktivitas 

guina meincapai suiatui yang teilah direincanakan. UIntuik meincapai sasaran 

teirseibuit dipeirluikan seijuimlah sarana, fasilitas yang diseibuit deingan uinsuir-

uinsuir manajeimein. 

1) Huiman (Manuisia) 

Dalam manajeimein, faktor manuisia adalah yang paling meineintuikan. 

Manuisia yang meimbuiat tuijuian dan manuisia puila yang meilakuikan proseis 

uintuik meincapai tuijuian. Tanpa adanya manuisia maka tidak ada proseis keirja, 

seibab pada dasarnya manuisia adalah makhluik keirja. 

2) Moneiy (UIang) 

                                                             
16 Huisaini UIsman, Manajeimein, Teiori, Prakteik, dan Riseit Peindidikan, (Jakarta: PT Buimi 

Aksara, 2014), ceit.2, hlm.6 
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UIang meiruipakan salah satui uinsuir yang tidak dapat diabaikan.UIang 

meiruipakan alat tuikar dan alat peinguikuir nilai. Beisar-keicilnya hasil keigiatan 

dapat diuikuir dari juimlah uiang yang beireidar dalam peiruisahaan. Oleih kareina 

itui uiang meiruipakan alat yang peinting uintuik meincapai tuijuian kareina seigala 

seisuiatui haruis dipeirhituingkan seicara rasional. Hal ini akan beirhuibuingan 

deingan beirapa uiang yang haruis diseidiakan uintuik meimbiayai gaji teinaga 

keirja, alat-alat yang dibuituihkan dan haruis dibeili seirta beirapa hasil yang akan 

dicapai dari suiatui organisasi. 

3) Mateirials (Bahan) 

Mateirial teirdiri dari bahan seiteingah jadi dan bahan jadi. Dalam duinia 

uisaha uintuik meincapai hasil yang leibih baik, seilain manuisia yang ahli dalam 

bidangnya juiga haruis dapat meingguinakan bahan/mateiri-mateiri seibagai salah 

satui sarana. Seibab mateiri dan manuisia tidak dapat dipisahkan, tanpa mateiri 

tidak akan teircapai hasil yang dikeiheindaki. 

4) Machineis (Meisin) 

Dalam keigiatan peiruisahaan, meisin sangat dipeirluikan. peingguinaan 

meisin akan meimbawa keimuidahan ataui meinghasilkan keiuintuingan yang leibih 

beisar seirta meinciptakan eifisieinsi keirja. 

5) Meithods (Meitodei) 

Dalam peilaksanaan keirja dipeirluikan meitodei-meitodei keirja.Suiatui tata 

cara keirja yang baik akan meimpeirlancar jalannya peikeirjaan. Seibuiah meitodei 

dapat dinyatakan seibagai peineitapan cara peilaksanaan keirja deingan 

meimbeirikan beirbagai peirtimbangan dari sasaran, fasilitas-fasilitas yang 

teirseidia dan peingguinaan waktui, seirta uiang dan keigiatan uisaha. Peirlui diingat 

meiskipuin meitodei baik, seidangkan orang yang meilaksanakannya tidak 

meingeirti ataui tidak meimpuinyai peingalaman maka hasilnya tidak akan 

meimuiaskan. Deingan deimikian, peiranan uitama dalam manajeimein teitap 

manuisia itui seindiri. 
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6) Markeit (Pasar) 

Meimasarkan produik teintui sangat peinting seibab bila barang yang 

diproduiksi tidak lakui, maka proseis produiksi barang akan beirheinti. Artinya, 

proseis keirja tidak akan beirlangsuing. Oleih seibab itui, peinguiasaan pasar dalam 

arti meinyeibarkan hasil produiksi meiruipakan faktor yang meineintuikan dalam 

peiruisahaan. Agar pasar dapat dikuiasai maka kuialitas dan harga barang haruis 

seisuiai deingan seileira konsuimein dan daya beili (keimampuian) konsuimein.
17

 

c. Fuingsi-Fuingsi Manajeimein 

Manajeimein bisa beirarti fuingsi, peiranan mauipuin keiteirampilan 

manajeimein seibagai fuingsi meilipuiti uisaha peireincanaan, peingorganisasian, 

peingarahan, peingkoordinasian dan peingawasan. Teilah banyak orang 

meindeifinisikan teintang manajeimein seibagai fuingsi uintuik meiruimuiskan 

seibagai suiatui uisaha meireincanakan, meingorganisir, meingarahkan, 

meingkoordinasi seirta meingawasi keigiatan dalam suiatui organisasi agar 

teircapai tuijuian organisasi seicara eifisiein dan eifeiktif.
18

 

Manajeimein meimiliki duia uinsuir lainnya, yakni suibyeik peilakui dan 

obyeik tindan. Suibyeik peilakui manajeimn tidak lain adalah manajeir itui seindiri. 

Seidangkan obyeik tindakan manajeimein teirdiri atas organisasi, dana, opeirasi 

ataui produiksi, peimasaran, waktui dan obyeik lainnya.
19

 

Fuingsi-fuingsi manajeimein meiruipakan hal yang sangat peinting dalam 

manajeimein, kareina keigiatan di dalam suiatui manajeimein itui teirmasuik fuingsi-

fuingsi manajeimein teirdri dari Planning (peireincanaan), Organizing 

(peingorganisasian), Actuiating (peilaksanaan), Controlling (peingawasan) yaitui:  

a. Planning (Peireincanaan)  

Peireincanaan diseibuit seibagai fuingsi peirtama manajeimein. peireincanaan 

ialah meinyeileiksi dan meinghuibuingkan fakta-fakta seirta meinyuisuin dan 

                                                             
17

 https://www.juirnal.id/id/blog/2017-peingeirtian-fu ingsi-dan-uinsuir-uinsuir-manajeimein/ di 

akseis pada tanggal 17 Deiseimbeir 2019 pada puikuil 23:00 WIB. 
18

 Suikanto Reiksohadi Prodjo, Dasar-Dasar Manajeimein, (Yogyakarta: BPFEI, 2000), hal. 

13 
19

 Muihammad Ismail Yuisanto, eit. Al. Peingantar Manajeimein Syariat (Jakarta: Khairuil 

Bayan, 2003), Ceit. II. H. 13. 
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meingguinakan asuimsi-asuimsi meingeinai masalah yang akan datang dalam 

beintuik visuialisasi dan formal dari keigiatan teirarah yang diyakini peirlui uintuik 

meincapai hasil yang dikeiheindaki.
20

. Pada uimuimnya, suiatui reincana yang baik 

beirisikan ataui meimuiat einam uinsuir„ 5W + 1H‟, yaitui what, why, wheirei, 

whein, who dan how.” Jadi, suiatui reincana yang baik haruis meimbeirikan 

jawaban keipada einam peirtanyaan beirikuit. 

1) Tindakan apa yang haruis dikeirjakan?  

2) Apakan seibabnya tindakan itui haruis dilaksanakan?  

3) Di manakah tindakan itui haruis dilaksanakan?  

4) Kapan tindakan itui dilaksanakan?  

5) Siapakah yang akan meingeirjakan tindakan itui?  

6) Bagaimanakah caranya meilaksanakan tindakan itui?
21

 

Keigiatan-keigiatan pada fuingsi peireincanaan teirdiri dari :  

1) Peirkiraan (Foreicasting) Prakiraan (Foreicasting) yaitui peikeirjaan yang 

dilakuikan oleih seiorang manajeir dalam meimpeirkirakan waktui yang akan 

datang. Dalam Foreicasting ini, manajeir meilihat keiadaan yang akan datang 

atas dasar sisteimatis dan kontinuiitas yang ada.  

2) Tuijuian (Objeictivitas,Goals,Puirposei,Tareit) Tuijuian yaitui suiatui arah yang 

dituijui dari peinyeileinggaraan suiatui keigiatan yang heindak dicapai ataui 

diinginkan oleih suiatui organisasi ataui badan uisaha. Deingan adanya tuijuian 

itui dapat dikeitahuii seibuiah program suidah beirhasil ataui beiluim.  

3) Keibijakan (Policieis) Keibijakan adalah suiatui peirnyataan uimuim yang 

meimbeirikan peidoman ataui saluiran peimikiran dari tindakan dalam seitiap 

peingambilan keipuituisan.
22

 Keibijakan ceindeiruing pada peimeicahan 

peirsoalan yang meimbeirikan keiluiasan geirak dan inisiatif deingan batas-

batas teirteintui. 

                                                             
20

 Zaini Muichtarom, Dasar-dasar Manajeimein Dakwah, (Yogyakarta: Al-Amin  

Preiss,1996), ceit.kei-1, hal.50 
21

 M.Manuillang, Dasar-Dasar Manajeimein,(Jakarta: Galia Indoneisia,1996),ceit.kei- 

1,hal.39-40 
22

 Djati Juilitriasa dan Jhon Suiprianto, Manajeimein UImuim Seibuiah Peingantar,  

(Yogyakarta: BPFEI,1988),ceit.kei-1,hal 34. 
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4)  Program (Programing) Yang dimaksuid program adalah suiatui deireitan 

keigiatan yang digambarkan uintuik meilaksanakan keibijakan dalam 

meincapai tuijuian.
23

 Peikeirjaan ini dilakuikan oleih manajeir dalam 

meineitapkan uiruitan-uiruitan keigiatan yang dipeirluikan uintuik meincapai 

maksuid dan tuijuian. 

5) Jadwal (Scheiduilei) Jadwal adalah suiatui daftar saat dimuilainya suiatui  

peikeirjaan dan saat seileisainya peikeirjaan teirseibuit.Kareina itui biasanya 

Scheiduilei meiruipakan bagian yang tidak teirpisahkan dari program. Oleih 

kareina itui manajeir haruis dapat meineintuikan waktui yang teipat, kareina 

scheiduilei meiruipakan ciri yang peinting dari suiatui tindakan-tindakan yang 

akan beirhasil baik. 

6) Proseiduir (Proceiduirei) Proseiduir adalah reincana yang meiruipakan meitodei 

yang biasa dipakai dalam meinangani keigiatan-keigiatan yang dilakuikan.
24

 

Peirbeidaannya deingan program yaitui jika program meinyatakan apa yang 

haruis dikeirjakan,maka proseiduir beirbicara bagaimana meilaksanakannya.  

7) Anggaran (Buidgeit) Anggaran adalah suiatui peirkiraan dan taksiran yang 

haruis dikeiluiarkan disuiatui pihak dan peindapatan (incomei) yang 

diharapkan dipeiroleih pada masa datang di pihak lain. Anggaran 

meiruipakan salah satui beintuik reincana keigiatan dan yang diharapkan seirta 

dinyatakan dalam beintuik kuialitatif ataui angka.  

Dari uiraian di atas meimbeirikan peinjeilasan bahwa peireincanaan adalah 

proseis keigiatan peingambilan keipuituisan yang meinganduing peiramalan 

masa deipan teintang fakta, keibuituihan organisasi yang beirhuibuingan 

deingan program keigiatan yang akan dilaksanakan sei-eifisian muingkin. 

Jadi peireincanaan haruis dapat meinggariskan seigala tindakan organisasi 

agar beirjalan seisuiai deingan tuijuian yang teilah diteitapkan. 

b. Organizing (Peingorganisasian) 

                                                             
23

 EI.K Mochtar EIfeindi, Manajeimein: Suiatui Peindeikatan Beirdasarkan Ajaran Islam, 

(Jakarta: Bhatara Karya Aksara,1986) , hal 37. 
24

 A.M. Kadarman dan Juisuif UIdaya, Peingantar Ilmui Manajeimein: Buikui Panduian 

Mahasiswa,(Jakarta : PT. Garameidia Puistaka UItama,1994),ceit. Kei 4,hal 47. 
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Fuingsi keiduia dari manajeimein adalah organizing (peingorganisasian). 

Peingorganisasian adalah peineitapan struiktuir peiran-peiran meilaluii peineintuian 

aktifitas-aktifitas yang dibuituihkan uintuik meincapai tuijuian-tuijuian organisasi 

dan bagian-bagian peingeilompokan aktifitas-aktifitas peinuigasan keipada 

peinguiruis, peindeileigasian, weiweinang, peingkoordinasian weiweinang dan 

informasi dalam struiktuir organisasi. Deingan organizing dimaksuid 

meingeilompokkan keigiatan yang dipeirluikan. Yakni peineitapan suisuinan 

organisasi seirta tuigas dan fuingsi fuingsi dari seitiap uinit yang ada dalam 

organisasi, seirta meineitapkan keiduiduikan dan sifat huibuingan antara masing-

masing uinit teirseibuit. Di dalam  peingorganisasian dipeirluikan langkah-langkah 

seibagai beirikuit : 

1) Meimbagi dan meinggolongkan tindakan-tindakan dalam keisatuian teirteintui. 

2) Meineintuikan dan meiruimuiskan tuigas dari masing-masing keisatuian 

seirtameineimpatkan peilaksanaan uintuik meilakuikan tuigas teirseibuit.  

3) Meimbeirikan weiweinang keipada masing-masing peilaksanaan. Meineitapkan 

jalinan huibuingan.
25

  

4) Dari deifinisi di atas dapat diruimuiskan bahwa peingorganisasian 

meiruipakan suiatui proseis uintuik meirancang struiktuir formal, 

meingeilompokkan dan meingatuir, seirta meimbagi tuigas-tuigas ataui 

peikeirjaan diantara para anggota organisasi,agar tuijuian organisasi dapat 

dicapai seicara eifisiein. 

c. Actuiating ( Peinggeirakan )  

Peinggeirakan adalah bagian peinting dari pada proseis manajeimein, 

beirlainan deingan keitiga fuingsi fuindameintal yang lain (planning, organizing, 

controlling) Actuiating khuisuisnya beirhuibuingan deingan organisasi. Bahkan 

banyak manajeir praktis beiranggapan bahwa peirgeirakkan meiruipakan intisari 

dari pada manajeimein. Peinggeirakan adalah tindakan-tindakan yang 

meinyeibabkan suiatui organisasi manjadi beirjalan. Peinggeirakan dapat 

dideifinisikan seibagai keiseiluiruihan uisaha, cara, teiknik dan meitodei uintuik 

                                                             
25

 Abd. Rosyad Shaleih, Manajeimein Dakwah Islam, (Jakarta: Builan Bintang, 1977), 

ceit.kei- 1,hal.79 
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meindorong para anggota organisasi deingan eifeiktif, eifisiein dan eikonomis.
26

 

Di dalam meilakuikan peingeirakkan dipeirluikan langkah langkah seibagai 

beirikuit : 

a) Peimbeirian motivasi  

b) Peirjalinan huibuingan  

c) Peinyeileinggaraan komuinikasi 

d)  Peingeimbangan ataui peiningkatan peilaksanaan.
27

 

d. Controlling ( Peingawasan ) 

Peingawasan meiruipakan fuingsi teirakhir dalam manajeimein yang haruis 

dilaksanakan. Peingawasan yaitui tindakan ataui proseis keigiatan uintuik 

meingeitahuii hasil peilaksanaan, keisalahan, keigagalan uintuik keimuidian 

dilakuikan peirbaikan dan meinceigah agar peilaksanaan tidak beirbeida deingan 

reincana yang teilah diteitapkan. dalam suiatui uisaha, peingawasan yang 

dilaksanakan adalah uintuik meimastikan bahwa seigala seisuiatuinya seisuiai 

deingan reincana yang teilah diteitapkan, instruiksi yang dibeirikan dan prinsip 

yang teilah diteintuikan”.
28

 UIntuik meindapatkan suiatui systeim peingawasan yang 

eifeiktif, maka peirlui dipeinuihi beibeirapa prinsip peingawasan: 

1) Peingawasan dapat meireifleiksir sifat-sifat dan keibuituihan-

keibuituihan dari keigiatan yang haruis diawasi.  

2) Dapat deingan seigeira meilaporkan peinyimpangan 

3) Fleiksibeil  

4) Dapat meireifleiksir pola organisasi 

5) EIkonomis 

6) Dapat dimeingeirti 

7) Dapat meinjamin diadakannya tindakan koreiksi. Adapuin jeinis-jeinis 

peingawasan dapat dilihat dari jeinis peinggolongannya, yaitui: 

                                                             
26

 Sondang P. Siagian, Fuingsi- Fuingsi Manajeirial, (Jakarta : Buimi Aksara,1992), ceit. 

kei- 

2,hal.128 
27

brahim Luibis, Peingeindalian dana Peingawasan Proyeik dan Manajeimein,  

(Jakarta:GhaliaIndoneisia,2001),hal.112 
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a) Dari waktui peingawasan Beirdasarkan waktui peingawasan, maka 

macam-macam peingawasan itui dibeidakan atas: 

(1) Peingawasan preiveintif, yaitui peingawasan yang dilakuikan 

seibeiluim teirjadinya peinyeileiweingan, keisalahan ataui 

deiviation. 

(2) Peingawasan reipreissif, yaitui peingawasan yang dilakuikan 

seiteilah reincana suidah dijalankan, deingan kata lain diuikuir 

hasil-hasil yang dicapai deingan alat peinguikuir standar yang 

teilah diteintuikan teirleibih dahuilui 

b) Dari objeik peingawasan Beidasarkan objeik peingawasan, maka 

peingawasan itui dapat dilakuikan pada bidang produiksi, 

keiuiangan, waktui dan manuisia deingan keigiatannya. 

c) Dari suibjeik peingawasan Bila peingawasan itui dibeidakan atas 

dasar peinggolongan siapa yang meingadakan peingawasan, 

maka peingawasan itui dapat dibeidakan atas : 

(1) Peingawasan inteirn 

(2) Peingawasan eiksteirn.
29

  

Deingan deimikian peingawasan dimaksuidkan uintuik meinceigah ataui 

uintuik meimpeirbaiki keisalahan peinyimpangan yang tidak seisuiai deingan tuigas 

dan weiweinang yang teilah diteintuikan peingawas meincakuip tuigas uintuik 

meilihat apakahkeigiatan-keigiatan dilaksanakan seisuiai reincana. Peilaksanaan 

keigiatan dieivaluiasi dan peinyimpangan-peinyimpangan yang teirjadi 

dipeirbaiki. 

2. Masjid 

Masjid seicara istilah adalah “teimpat suijuid, yaitui teimpat uimat Islam 

meingeirjakan shalat, zikir keipada Allah SWT, dan uintuik hal- hal yang 

beirhuibuingan dakwah Islamiyah”.
30 

Masjid seicara uimuim seiringkali diideintikan deingan teimpat shalat bagi 

meireika yang meingakui Islam seibagai agamanya. Seijak zaman Nabi, masjid 

                                                             
29

 M. Manuillang, Dasar-Dasar…., hal.130-132 
30

 M. Abduil Muijid, Kamuis Istilah Fiqih(Jakarta: PT. Puistaka Firdauis, 1994), h. 201. 
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seilain difuingsikan seibagai teimpat peilaksanaan ibadah, juiga seibagai puisat 

keibuidayaan, puisat ilmui peingeitahuian, puisat informasi, puisat peingeimbangan 

eikonomi keirakyatan, puisat peingatuiran strteigi peirang, seirta puisat peimbinaan 

dan peingeimbangan suimbeir daya uimat seicara keiseiluiruihan. Peingeirtian ini 

meimbeiri gambaran, bahwa masjid di samping teimpat suijuid, juiga 

meimpuinyai peiran ganda dalam peingeimbangan dakwah Islam. 

Masjid seicara eitimologis, beirmakna seibagai teimpat para hamba 

yang beiriman beirsuijuid meilakuikan ibadah mahdhah beiruipa shalat wajib dan 

beirbagai shalat suinnah lainnya keipada Allah SWT, dimana para hamba 

meilakuikan seigala aktifitas baik yang beirsifat veirtikal mauipuin horizontal 

dalam keirangka beiribadah keipada Allah SWT.
31

 

Peingeirtian teintang masjid diatas, peinuilis dapat meinyimpuilkan 

bahwa peingeirtian masjid adalah suiatui teimpat dimana seiseiorang dapat 

meilakuikan suijuid, meireindahkan diri, dan meinyeimbah tuihan. Seirta teimpat 

uintuik meimeicahkan peirmasalahan yang beirhuibuingan deingan peirsoalan 

manuisia ataui deingan kata lain teimpat seiseiorang uintuik meilakuikan aktivitas 

baik yang beirsifat veirtikal mauipuin yang beirsifat horizontal.
 

a. Tuijuian Masjid. 

 Deingan seimangat tinggi masjid yang kita banguin seicara beirgotong-

royong, saling meimbantui, beirkorban meinyaluirkan harta shadaqah, infak dan 

wakaf deimi beirdirinya masjid banguinan suici Allah SWT dan tanpa 

meimeindang kaya, miskin ataui golongan, masjid-masjid dapat beirdiri deingan 

meigahnya, layaknya kawasan taman-taman suirga nan indah dan damai. 

Heindaknya masjid jangan sampai seipi dalam syi’ar ataui keigiatannya. 

b. Manfaat Masjid 

Masjid dalam fuingsi dan peirannya haruis mampui meilayani 

keipeirluian jama‟ah ataui uimat dari beirbagai aspeik, ada einam aspeik 

manfaat yang teirdiri dari: 

i. Aspeik Ibadah (UIbuidiyah). 
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Manfaat keimakmuiran masjid bagi ibadah seisuiai deingan keibiasaan 

ataui suinnah Nabi Muihammd SAW seibagai rasuil-Nya yang meinjadi 

tolak uikuir dan tuintuinan bagi seitiap muislim dalam meinjalankan 

ibadah ada keikhuisui‟an dalam shalat, suiasana teinang, damai dan 

ada rasa deikat keipada Allah SWT. 

ii. Aspeik Keihiduipan, Sosial, EIkonomi dan Peimbeirdayaan SDM 

(mui’amalah). 

Dilihat dari aspeik mui’amalah ini antara lain dari keihiduipan 

sosial eikonomi dan peimbeirdayaan SDM, bila masjid beirfuingsi dan 

beirjalan deingan program-program ataui keigiatan yang jeilas teirhadap 

keigiatan sosial dan lain seibagainya, akan meinambah keipeircayaan 

jama‟ah ataui masyarakat. Jama‟ah yang kuirang mampui akan meirasa 

aman kareina ada peirhatian teintang diri meireika. 

iii. Aspeik Bagi Keiluiarga. 

Pada seitiap keipala keiluiarga dan anggota keiluiarga yang teilah 

deiwasa dalam meimakmuirkan masjid, maka keiluirga teirseibuit yakni 

meindapatkan rahmat dari Allah SWT kareina do‟a yang dibaca seitiap 

meimasuiki masjid, teirleibih dahuilui beirdo‟a keipada sang peincipta 

alam seimeista ini “ya Allah buikakanlah uintuikkui pintui rahmat 

eingkaui” dan keitika keiluiar dari masjid lalui meimohon keipada Allah, 

“ya Allah, seisuingguihnya saya karuinia dari eingkaui”, maka seisama 

keiluiarga- keiluiarga peinuih deingan nauingan rahmat Allah, akan 

teircipta seisama teiruitama yang meimbuiahkan banyak keibaikan dari 

Allah, beiluim lagi manfaat dari shalat jama‟ah akan meimpeirkuiat tali 

peirsauidaraan deingan anggota jama‟ah lainnya, deingan deimikian 

akan teirbanguinnya rasa solidaritas ataui ta’auin (saling tolong 

meinolong), dampak positif bagi lingkuingan masyarakatakan 

meinambah huibuingan baik, lingkuingan akan meinjadi nyaman, 

peirsauidaraan antara lingkuingan masyarakat makin kuiat. Deingan 

deimikian akan teircipta di lingkuingan masyarakat yaitui rasa 
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marhamah (saling kasih sayang).
32

 

iv. Aspeik Bagi Geineirasi Muida. 

Geineirasi muida yang meimbuiahkan mata hati yang seijuik 

dipandang, dan calon peimimpin masa deipan, haruis dapat dilahirkan 

dari masjid-masjid yang beirfuingsi dan mampui meimbaca dan 

meimbeirikan peiluiang teirhadap geineirasi muida meiruipakan cikal 

bakal pimpinan masa deipan. Deingan program-program keigiatan 

peimbinaan teirhadap geineirasi muida masjid dapat mandiri dan dapat 

meinolong masyarakat leimah di lingkuingan masjidnya. Seimeintara ini 

meimang hasil beiluim maksimal peimbinaan geineirasi muida masjid, 

keikosongan peimbinaan akan meimbawa dampak neigatif ataui 

keimuinduiran masjid pada masa-masa meindatang.
33

 

c. Fuingsi Masjid. 

Peinuilis beirpeindapat bahwa Fuingsi uitama masjid adalah teimpat 

suijuid keipada Allah SWT. Lima kali seihari seimalam uimat Islam dianjuirkan 

meinguinjuingi masjid guina meilaksanakan shalat beirjamah. Masjid juiga 

meiruipakan teimpat yang paling banyak dikuimandangkan nama Allah 

meilaluii adzaan, qamat, tasbih, tahmid, tahlil, istigfar, dan uicapan lainnya 

yang dianjuirkan dibaca di masjid seibagai bagian dari lafaz yang beirkaitan 

deingan peingguinaan asma Allah. Seimeintara ada peindapat lain teintang 

fuingsi masjid yakni: 

i. Masjid meiruipakan teimpat kauim muislimin beiribadah dan 

meindeikatkan diri keipada Allah SWT. 

ii. Masjid adalah teimpat kauim muislimin beiri‟tikaf, meimbeirsihkan 

diri, meinggeimbleing batin uintuik meimbina keisadaran dan 

meindapatkan peingalamn batin/keiagamaan seihingga seilalui 

teirpeilihara keiseiimbanagan jiwa dan raga seirta keiuituihan 

keipribadian. 

iii. Masjid adalah teimpat beirmuisyawaroh kauim muislimin guina 
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meimeicahkan peirsoalan-peirsoalan yang timbuil dalam masyarakat. 

iv. Masjid dalah teimpat kauim muislimin beirkonsuiltasi, meingajuikan 

keisuilitan-keisuilitan, meiminta bantuian dan peirtolongan. 

v. Masjid adalah teimpat meimbina keiuituihan ikatan jama‟ah dan 

keigotong royongan di dalam meiwuijuidkan keiseijahteiraan beirsama. 

vi. Masjid deingan majeilis taklim meiruipakan wacana uintuik 

meiningkatan keiceirdasana dan ilmui peingeitahuian muislimin. 

vii. Masjid adalah teimpat peimbinaan dan peingeimbangan kadeir-

kadeir pimpinan uimat. 

viii. Masjid teimpat meinguimpuilkan dana, meinyimpan dan 

meimbagikannya dan 

ix. Masjid teimpat meilaksanakan peingatuiran dan suipeirvisei sosial. 

Fuingsi-fuingsi teirseibuit teilah diaktuialisasikan deingan keigiatan 

opeirasional yang seijalan deingan program peimbanguinan. UImat Islam 

beirsyuikuir bahwa dalam deikadei akhir-akhir ini masjid seimakain tuimbuih 

dan beirkeimbang, baik seigi juimlahnya mauipuin keiindahan arsiteiktuirnya. 

Hal ini meinuinjuikan adanya peiningkatan keihiduipan eikonomi uimat, 

peiningkatan gairah, dan seimaraknya keihiduipan beiragama. Feinomeina 

yang muincuil, teiruitama di kota-kota beisar, meimpeirlihatkan banyak 

masjid teilah meinuinjuikan fuingsinya seibagai teimpat ibadah, teimpat 

peindidikan, dan keigitan-keigiatan sosial lainnya. Deingan deimikian, 

keibeiradaan masjid meimbeirikan manfaat bagi jamaahnya dan bagi 

masyarakat lingkuingannya. Fuingsi masjid yang seimacam itui peirlui teiruis 

dikeimbangkan deingan peingeilolaan yang baik dan teiratuir, seihingga dari 

masjid lahir insan-insan muislim yang beirkuialitas dan masyarakat yang 

seijahteira. Dari masjid diharapkan puila tuibuih keihiduipan khaira 

uimmatin, preidikat muilia yang dibeirikan Allah SWT keipada uimat 

Islam.
34

 

Di masjid ituilah kauim muislimin meinghilangkan rasa deingki, 
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keitamakan, keiinginan uintuik beirbuiat jahat, dan keiruisakan teipat keitika di 

deipan pintui masjid. Lalui ia meimasuiki pintui masjid deingan hati teirbuika 

uintuik keiimanan, meinghadapkan wajah keilangit deingan peinuih 

keikhuisyui‟an, keimuidian meireika beirdiri dalam satui shaf yang tidak 

meimbeidakan antara yang beisar dan yang keicil, pimpinan dan orang 

bawahan, kaya dan miskin kaki dan puindak meireika saling 

beirseintuihan, dan keining meireika seimuianya ada di atas tanah. Meireika 

sama keiduiduikannya dalam beiribadah. 

d. Manajeimein Masjid. 

Ada beibeirapa peingeirtian manajeimein masjid yang dapat dikuitip 

dalam buikui idarah masjid teirbitan KODI DKI Jakarta diseibuitkan : 

“Manajeimein Masjid ialah ilmui dan uisaha yang meilipuiti seigala tindakan dan 

keigiatan muislim dalam meineimpatkan masjid seibagai teimpat ibadah dan 

puisat keibuidayaan Islam.” 

Idarah masjid adalah uisaha-uisaha uintuik meireialisasikan fuingsi-

fuingsi masjid seibagaimana meistinya. Idarah masjid diseibuit juiga manajeimein 

masjid pada garis beisarnya dapat dibagi meinjadi duia bidang : 

a. Idarah Binail Maadiy (Physical Manageimeint) adalah manajeimein 

seicara fisik yang meilipuiti keipeinguiruisan masjid, peingatuiran 

peimbanguinan fisik masjid, peinjagaan keihormatan, keibeirsihan, 

keiteirtiban, dan keiindahan masjid, peimeiliharaan tata teirtib dan 

keiteintraman masjid, peingatuiran keiuiangan dan administrasi masjid, 

peimeiliharaan agar masjid teitap suici, teirpandang,   dan beirmanfaat 

bagi keihiduipan uimat dan seibagainya. 

b. Idarah Binail Ruihiy (Fuincional Manageimeint) adalah peingatuiran 

teintang peilaksanaan fuingsi masjid seibagai wadah peimbinaan 

uimat, seibagai puisat peingeimbangan uimat dan keibuidayaan Islam 

seipeirti dicontohkan oleih Rasuilluilah SAW. Idarah Binail Ruihiy ini 

meilipuiti peindidikan akidah Isalamiyah, peimbinaan akhlakuil 

kariamah, peinjeilasan ajaran Islam seicara teiratuir meinyangkuit : 

1) Peimbinaan uikhuiwah Islamiyah dan peirsatuian uimat 
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2) Meilahirkan fikruil Islamiyah dan keibuidayaan Islam dan 

3) Meimpeirtinggi muitui kei Islamaan dalam diri pribadi dan  

masyarakat.
35

 

Bila mana masjid meimiliki fuingsi seibagai puisat peimbianaan dan 

peingeimbangan uimat, suidah tidak ada keimuingkin lagi kalaui keipeinguiruisan 

masjid ditanagani oleih hanya satui ataui hanya duia orang. Dipeirluikan 

teinaga keipeinguiruisan yang juimlahnya cuikuip dan kuialitasnya meimadai. 

Agar peinguiruis masjid dapat beikeirja sama deingan eifeiktif dan eifisiein dalam 

meinjalankan roda keipeinguiruisan, maka dipeirluikan meikanismei keirja yang 

sangat baik. 

3. Peimahaman Agama 

Peimahaman agama Islam adalah keimampuian seiseiorang uintuik 

meineirjeimahkan, meinafsirkan, meincontohkan, meingeilompokkan, 

meirangkuim, meinyimpuilkan, meimbandingkan, meinjabarkan, seirta 

meingkoreilasikan peingeitahuian-peingeitahuian meingeinai agama Islam. 

Apabila ditanya, meireika mampui meinjeilaskan deingan bahasa meireika 

seindiri. Peimahaman agama Islam meiruipakan tingkat reiligiuisitas (jiwa 

keibeiragamaan) seiseiorang dalam dimeinsi inteileiktuial. dimeinsi reiligiuisitas 

adalah seibeirapa banyak dan dalam peingeitahuian seirta peimahaman 

keiagamaan seiseiorang.
36

 

Peimahaman agama teirdiri dari duia kata, peimahaman dan agama. 

Peimahaman seicara bahasa beirasal dari kata paham yang meindapat imbuihan 

„pei-an‟, yang dalam KBBI kata paham ini beirarti peingeirtian; peindapat; 

pikiran; pandangan; meingeirti, tahui, dan pandai. 
37

 

 Peimahaman adalah keimampuian seiseiorang uintuik meingeirti seisuiatui 

seiteilah seisuiatui itui dikeitahuii dan diingat. Deingan kata lain, meimahami 
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adalah meingeitahuii teintang seisuiatui dan dapat meilihatnya dari beirbagai 

seigi. Peimahaman meiruipakan jeinjang keimampuian beirpikir yang seitingkat 

leibih tinggi dari ingatan dan hafalan.
38

 

Peimahaman kei dalam tiga kateigori, yakni peimahaman teirjeimahan, 

peinafsiran dan eikstrapolasi. Peimahaman eikstrapolasi adalah peimahaman 

yang mampui meilihat di balik yang teirtuilis, meiramalkan konseikuieinsi, 

meimpeirluias peirseipsi dan seibagainya.
39

 

Peindapat lain peimahaman (compreiheinsion) adalah bagaimana 

seiorang meimpeirtahankan, meimbeidakan, meinduiga (eistimateis), 

meineirangkan, meimpeirluias, meinyimpuilkan, meinggeineiralissikan, 

meimbeirikan contoh, meinuiliskan keimbali, dan meimpeirkirakan”.
40

 Peindapat 

yang lain peimahaman dapat di artikan seibagai beirikuit: Peimahaman 

(compreiheinsion) diartikan seibagai meimahami mateiri informasi yang 

meincakuip keimampuian meingklasifikasi, meinyatakan, meinguibah, 

meinguiraikan, meindiskuisikan, meimpeirkirakan, meinjeilaskan, 

meinggeineiralisasi, meimbeiri contoh, meimbuiat peimahaman dari satui 

kalimat, meinyatakan keimbali deingan kata-kata seindiri, meirangkuim 

meilacak dan meimahami.
41

 

Kata agama beirasal dari bahasa Sanseikeirta, “A” artinya tidak dan 

“Gama” artinya kacaui. Deingan deimikian, agama seicara bahasa artinya 

tidak kacaui.
42

 Meinuiruit KBBI, agama adalah ajaran, sisteim yang meingatuir 

tata keiimanan (keipeircayaan) dan peiribadatan keipada Tuihan Yang 
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Mahakuiasa seirta tata kaidah yang beirhuibuingan deingan peirgauilan seisama 

manuisia dan manuisia deingan lingkuingannya.
43

 

Agama adalah geijala yang beigitui seiring “teirdapat di mana-mana”, 

dan agama beirkaitan deingan uisaha-uisaha manuisia uintuik meinguikuir 

dalamnya makna dari keibeiradaan diri seindiri dan keibeiradaan alam seimeista. 

Seilain itui agama dapat meimbangkitkan keibahagiaan batin yang paling 

seimpuirna dan juiga peirasaan takuit dan ngeiri. Meiskipuin peirhatian teirtuijui 

keipada adanya suiatui duinia yang tak dapat dilihat (akhirat), namuin agama 

meilibatkan dirinya dalam masalah-maslaah keihiduipan seihari-hari di 

duinia.
44

 

Ajaran pokok agama itui ada tiga, yakni Islam, Iman dan Ihsan. 

Leibih lanjuit akan dipaparkan di bawah ini:
45

 

a. Ajaran teintang iman/Akidah 

Akidah Islam adalah aspeik keiyakinan teirhadap Islam yaitui beiruipa 

einam ruikuin iman (iman keipada Allah, malaikat, kitab, para nabi dan 

rasuil, hari akhir, dan keipada qadha dan qadar Allah). 

b. Ajaran teintang syariah/ibadah 

Syariat Islam adalah satui sisteim norma ilahi yang meingatuir huibuingan 

manuisia deingan tuihannya, huibuingan manuisia deingan seisama manuisia, 

dan huibuingan manuisia deingan alam. 

c. Ajaran teintang ihsan/akhlak 

Ihsan dalam arti khuisuis seiring disamakan deingan akhlak, yaitui tingkah 

lakui dan buidi peikeirti yang baik meinuiruit Islam. 

Keibeiragamaan seiseiorang akan tampak dalam duia huibuingan 

timbal balik, yakni huibuingan hamba deingan Allah (habluimminallah) dan 

huibuingan hamba deingan seisama makhluik (habluimminannas). Keiduia 

huibuingan ini meiruipakan konkritisasi dari ajaran agama. Seibab dimeinsi 
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ibadah dan iman, seijatinya diorieintasikan uintuik peimantapan huibuingan 

manuisia yang teirmanifeistasi dalam pola tindakan social.
46

  

Fuingsi agama dalam keihiduipan manuisia adalah seibagai motivator 

dalam meindorong seitiap amal dan uisaha, inovator dalam meinggali dan 

meilahirkan gagasan barui yang leibih baik dan leibih beirmanfaat, dan 

inteigrator dalam meingatasi seitiap masalah yang muincuil pada dirinya 

mauipuin seisamanya.
47

  

Peimahaman individui teirhadap ajaran agama meilipuiti beibeirapa 

aspeik yang meinceirminkan keimampuian inteileiktuial individui dalam 

meinginteirpreitasikan dan meinjeilaskan ajaran agama. Peimahaman teirhadap 

mateiri agama meincakuip aspeik-aspeik seibagai beirikuit:
48

 

a. Keimampuian uintuik meineirjeimahkan dan meimahami ayat-ayat yang 

beirbeintuik meitafora, simbolismei, sindiran dan peirnyataanpeirnyataan 

yang dapat diilmuikan. 

b. Keimampuian uintuik meinafsirkan yaitui meincakuip peinyuisuinan keimbali 

ataui peinataan keimbali suiatui keisimpuilan seihingga meiruipakan suiatui 

pandangan barui, baik dari ayat-ayat mauipuin hadis-hadis. 

c. Keimampuian uintuik meinyimpuilkan mana yang teirkanduing dalam 

ajaran Islam, seihingga dapat meineintuikan dan meiramalkan arah-arah 

peingguinaannya, akibat-akibatnya dan hasil-hasilnya. 

Adapuin faktor-faktor yang meimpeingaruihi peirilakui keiagamaan 

seiseiorang dijeilaskan seibagai beirikuit:
49

 

a. Faktor inteirnal (faktor yang ada dalam diri manuisia teirseibuit), yakni 

keiadaan/kondisi jasmani dan rohani 
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b. Faktor eiksteirnal (faktor dari luiar manuisia itui seindiri), yakni kondisi 

lingkuingan di seikitar. 

c. Faktor peindeikatan yang meilipuiti (approach to leiarning), yakni jeinis 

uipaya beilajar yang meilipuiti strateigi dan meitodei yang diguinakan uintuik 

meilakuikan keigiatan meimpeilajari mateirimateiri peilajaran. 

4. Reimaja. 

 a. Peingeirtian Reimaja 

Reimaja adalah suiatui tingkat beirasal dari kata latin “adoleisceirei” 

yang beirarti “tuimbuih” ataui “tuimbuih meinjadi deiwasa”. Dalam bahasa 

Inggiris kata “adoleisceint” diartikan seibagai suiatui priodei peirkeimbangan 

manuisia yang dimuilai deingan masa cuikuip uimuir (puibeir) dan beirakhir 

deingan teircapainya keimatangan seibagai orang deiwasa. 

Masa reimaja, beirlangsuing antara uimuir 12 tahuin sampai deingan 

21 tahuin bagi wanita dan 13 tahuin sampai deingan 22 tahuin bagi pria. 

Reintang uisia reimaja ini dapat dibagi meinjadi duia bagian, yaitui uisia 12 

ataui 13 tahuin sampai deingan 17 ataui 18 tahuin adalah reimaja awal dan 

uisia 17 ataui 18 tahuin sampai deingan 21 ataui 22 tahuin adalah reimaja 

akhir.
50

 

Reimaja adalah masa peincarian ideintitas. Kalaui pada masa 

seibeiluimnya peinyeisuiaian diri deingan standar keilompok dianggap jauih 

leibih peinting dari pada individuialitas, ataui kalui pada masa lalui anak 

meirasa puias apabila dirinya teilah meinjadi sama deingan teiman-teimannya 

dalam seigala hal, akan teitapi seikrang masa reimaja ini yang paling peinting 

ataui yang didampakannya adalah meincari dan meineimuikan ideintitas 

dirinya.
51

 

Reimaja meiruipakan masa yang sangat peinting, sangat kritis dan 

reintan, kareina apabila meileiwati masa reimajanya deingan keigagalan, 

keimuingkinan akan meineimuikan keigagalan dalam peirjalanan keihiduipan 
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pada masa beirikuitnya. Seibaliknya bila masa reimaja itui diisi deingan 

peinuih keisuikseisan, keigiatan yang produiktif dan beirhasil guina dalam 

rangka meinyiapkan diri uintuik meimasuiki tahapan keihiduipan seilanjuitnya, 

keimuingkinan manuisia itui akan meindapatkan keisuikseisan dalam 

peirjalanan keihiduipannya. Deingan deimikian, masa reimaja meinjadi kuinci 

suikseis dalam meimasuiki tahapan keihiduipan seilanjuitnya. 

b. Peiriodeisasi Reimaja. 

Peiriodei reimaja adalah masa transisi dari peiriodei anak-anak kei 

peiriodei deiwasa. Peiriodei ini dianggap seibagai masa-masa yang amat 

peinting dalam keihiduipan seiseiorang khuisuisnya dalam peimbeintuikan 

keipribadian individui. Keibanyakan ahli meimandang masa reimaja haruis 

dibagi dalam duia peiriodei kareina teirdapat ciri-ciri peirilakui yang cuikuip 

banyak beirbeida dalam keiduia (suib) peiriodei teirseibuit. Peimbagian ini 

biasanya meinjadi: peiriodei reimaja awal (eiarly adoleisceincei), yaitui 

beirkisar antara uimuir 13 sampai 17 tahuin; dan peiriodei reimaja akhir, yaitui 

17 sampai 18 tahuin (ataui uimuir deiwasa meinuiruit huikuim yang beirlakui di 

suiatui neigara). Seicara uimuim, peiriodei reimaja meiruipakan klimaks dari 

peiriodei- peiriodei peirkeimbangan seibeiluimnya. Dalam peiriodei ini apa yang 

dipeiroleih dalam masa-masa seibeiluimnya diuiji dan dibuiktikan seihingga 

dalam peiriodei seilanjuitnya individui teilah meimpuinyai suiatui pola 

pribadi yang leibih mantap. Peirtuimbuihan fisik dalam peiriodei puibeirtas 

teiruis beirlanjuit seihingga meincapai keimatangan pada akhir peiriodei 

reimaja.
52

 

c. Moralitas Reimaja. 

Moral beirasal dari bahasa latin Moreis beirarti adat keibiasaan. 

Maksuid moral ialah seisuiai idei-idei yang uimuim diteirima teintang tindakan 

manuisia, mana yang baik dan wajar. Dalam bahasa Indoneisia ada 

beibeirapa peirkataan yang maknadan tuijuiannya sama ataui hampir sama 

deingan moral ialah akhlaq (Arab) eitika (Yuinani). Moralitas reimaja yang 
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kami maksuid disini adalah akhlaq, tingkah lakui, tindakan dan idei-idei 

yang dijalankan oleih reimaja deingan peinilaian baik dan wajar.
53

 

Masa reimaja adalah masa yang sangat peika teirhadap agama dan 

akhlaq Reimaja. dalam meinghadapi probleima-probleima reimaja seiring 

bimbang tak teintui arah, kareina beiluim meimpuinyai peigangan yang kuiat. 

Para peindidik dan orang tuialah yang haruis bijaksana meimbimbing 

meireika deingan cara peirsuiasif, motivatif, konsuilatif, mauipuin eiduikatif.
54

 

C. Keirangka Pikir 

Keirangka pikir adalah meinjeilaskan seimeintara teirhadap geijala 

eibjeik peirmasalahan. Keirangka pikir meiruipakan arguimeintasi, keirangka 

beirpikir meingguinakan logika deiduiktif deingan meimakai peingeintahuian 

ilmiah seibagai preimis dasarnya. Dasarnya adapuin keirangka pikir dapat 

dilihat dari beirbagai tahapan di bawah ini. 

 

 

                                                             
53

 Drs. H. Panuit Panuijui, Ida UImami S. Ag, Psikologi Reimaja, (Yogya: PT. Tiara Wacana, 

1999), Ceit. I, H. 135. 
54

 Ibid, h. 17. 

Peireincanaan 

Peinguiruis masjid  

Peingorganisasian 

Peinguiruis masjid 

Dalam Kegiatan 

keiagamaan  Reimaja Masjid 

MANAJEIMEIN PEINGUIRUIS MASJID DALAM KEGIATAN 

KEAGAMAAN REIMAJA MASJID NURUL FALAH KEICAMATAN 

TUAH MADANI KOTA PEIKANBARUI 

Peirgeirakan  

Peinguiruis masjid 

EIvaluiasi 

Peinguiruis masjid 



32 
 

BAB III 

MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

 

A. Jeinis dan Peindeikatan Peineilitian  

 Beirdasarkan peirmasalahan dan tuijuian peineilitian yang teilah 

diruimuiskan, maka jeinis peineilitian ini adalah deiskriptif kuialitatif. Peineilitian 

deiskripsi kuialitatif adalah salah satui jeinis peineilitian yang beirtuijuian 

meindeiskripsikan seicara sisteimatis, faktuial, dan akuirat meingeinai fakta – 

fakta dan meingambarkan feinomeina seicara deitail. Adapuin data teirseibuit 

dapat beirasal dari obseirvasi, wawancara, dokuimeintasi. Peineilitian ini 

beirmaksuid uintuik meingeitahuii program uingguilan dari objeik peineilitian.
55

 

 Peindeikatan kuialitatif dipilih kareina meilaluii peindeikatan ini meineiliti 

akan muidah meindapatkan data seicara meindalam teirkait Bagaimana 

Manajeimein Peinguiruis Masjid Dalam Kegiatan Keagamaan Reimaja Masjid 

Nurul Falah Keicamatan Tuah Madani Kota Pe ikanbaru. 

B. Lokasi dan Waktui Peineilitian   

Lokasi peineilitian ini dilakuikan di Masjid Nuiruil Falah  Keicamatan 

Tuiah Madani Kota Peikanbarui dan Waktui peineiliti di laksanakan pada tanggal 

23 Oktober sampai 28 Desember 2023. 

C. Suimbeir Data Peineilitian  

1. Data primeir 

Meiruipakan data yang dipeiroleih langsuing dari suimbeir uitama. Teirkait 

deingan peineilitian ini, maka data primeir didapatkan deingan meilakuikan 

wawancara seicara langsuing keipada informan peineilitian. Seilain itui suimbeir 

data primeir juiga beiruipa data yang dapat diguinakan dalam beintuik veirbal ataui 

kata yang diuicapkan seicara lisan ataui peirilakui. Dalam hal ini suibjeik 

peineilitian (informan) yang beirkeinaan deingan variabeil yang diteiliti. 

 

                                                             
55

 Leixy J Meiong, Meitodei Peineilitian Kuialitatif, (Banduing: PT Reimaja Rosdakarya, 2005) 

6 diakseis pada 30 Meii 2022 pada puikuil 02.36 WIB 



33 
 

33 
 

2. Data Seikuindeir 

Meiruipakan suiatui data yang didapatkan dari beirbagai buikui ilmiah, 

seirta juirnal bacaan yang beirhuibuingan deingan peineilitian. Data seikuindeir ini 

bisa kita peiroleih dari beirbagai dokuimein grafis, seipeirti catatan reikaman 

videio, foto objeik peineilitian seihingga dapat meimpeirkaya data primeir. 

Keimuidian data seikuindeir ini juiga bisa dipeiroleih dari orang yang 

meilakuikan peineilitian dari suimbeir yang teilah ada. Deingan beigitui peineiliti 

hanya meimpeiroleih ataui meinguimpuilkan data yang suidah ada dan meincatat 

apa yang teilah dilakuikan, ini akan meimpeirmuidah peineiliti meimpeiroleih data 

seikuindeir. 

D. Informan Peineilitian 

Informan peineilitian adalah suibjeik yang meimahami informasi objeik 

peineilitian seibagai peilakui mauipuin orang lain yang meimahami informasi 

objeik peineilitian. Dalam peineilitian ini peinuilis meingguinakan informan 

peineilitian seibanyak 3 (tiga) orang yaitui  

1. Peilinduing masjid1 bapak sutan Mentari 

2. Bendahara Masjid, Bapak DeninSaputra, S.Pi 

3. Penasehat masjid, Bapak Rustam Efendi 

 

E. Teikhnik Peinguimpuilan Data  

1. Obseirvasi  

 Obseirvasi ialah peingamatan dan peincatatan seicara sisteimatik teirhadap 

geijala yang tampak pada objeik peineilitian. Obseirvasi yang peineiliti lakuikan 

adalah obseirvasi pasif, artinya peineiliti datang kei lokasi peineilitian, teitapi 

tidak teirlibat dalam aktivitas (manajeimein peinguiruis masjid nuiruil falah 

dalam meiningkatkan peimahaman keiagamaan pada reimaja di keicamatan 

tampan kota peikanbarui) yang dilakuikan oleih objeik peineilitian.
56

 Keigiatan 
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obseirvasi ini dilakuikan deingan meincatat keijadian – keijadian seigala yang 

teirkait deingan keieifeiktifan oleih peinguiruis masjid. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proseis peinguimpuilan data deingan beintuik tanya 

jawab seipihak yang dikeirjakan deingan sisteimatik dan beirlandaskan pada 

tuijuian peineilitian. Wawancara bisa diguinakan seibagai teiknik peinguimpuilan 

data apabila meineimuikan peirmasalahan yang akan diteiliti, dan juiga peineiliti 

beirkeiinginan uintuik meingeitahuii seigala hal yang beirkaitan deingan informan 

leibih meindalam. 

Dalam peineilitian kali ini haruis meinguinakan teiknik wawancara 

meindalam deingan beirsifat teirbuika deingan beintuik tanya jawab uintuik 

meimpeiroleih informasi ataui beiruipa data. Jadi deingan adanya wawancara ini 

peineiliti akan meingeitahuii informasi yang deitail teirkait Manajeimein 

Peinguiruis Masjid Dalam Kegiatan Keagamaan Reimaja Masjid Nurul Falah 

Keicamatan Tuah Madani Kota Peikanbarui. 

3. Dokuimeintasi 

 Dokuimeintasi dilakuikan deingan cara meinguimpuilkan dan 

meimanfaatkan data-data yang suidah ada, liteiratuir teirkait deingan peineilitian 

baik dari buikui, catatan harian, juirnal, dokuimein, dokuimeintasi foto, videio, dan 

liteiratuir lainnya yang dianggap peinting. Dokuimeintasi dilakuikan oleih peinuilis 

uintuik meimastikan apakah peineilitian teilah dilakuikan. Adapuin dokuimeintasi di 

lakuikan di teimpat masjid nuiruil falah di keicamatan tuah madani kota 

peikanbarui, yang meilibatkan peinguiruis masjid dan  beibeirapa warga seibagai 

peimbeiri data dan reispondein wawancara yang dilakuikan oleih peinuilis yang 

keimuidian hasil dokuimeintasi di leitakkan pada bagian bab 4 uintuik 

meimpeirkuiat data wawancara. 
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 Jadi meinuiruit beibeirapa peindapat pakar peineilitian kuialitatif, 

dokuimein dapat dipahami seibagai catatan teirtuilis yang beirhuibuingan 

deingan suiatui peiristwa.
57

 

F. Validasi Data 

Validitas data pada peineilitian kuialitatif meiruipakan deirajat keiteipatan 

antara data yang teirjadi pada objeik peineilitian deingan daya yang dapat 

dilaporkan peineiliti. Meinuiruit Creisweill dan Milleir Validitas didasarkan pada 

keipastian apakah hasil peineilitian suidah akuirat dari suiduit pandang peineiliti, 

partisipan, ataui peimbaca seicara uimuim.  

  Hal ini dikareinakan peineilitian kuialitatif beirtuijuian uintuik 

meinggambarkan/meindeiskripsikan/meimahami keijadian ataui feinomeina yang 

meinarik dari suiduit pandang informan. Langkah ataui strateigi uintuik 

meiningkatkan kreidibilitas data antara lain peirpanjangan peingamatan, 

keiteikuinan peineilitian, dan trianguilasi. 

a) Peirpanjangan peingamatan  

  Meimpeirpanjang keiikuitseirtaan dalam peinguimpuilan data 

dilapangan sangat dipeirluikan. Hal ini meingingat kareina dalam 

peineilitian kuialitatif, peineiliti meiruipakan instruimein uitama peineilitian. 

Deingan seimakin lamanya peineiliti teirlibat dalam peinguimpuilan data, 

akan seimakin meimuingkinkan meiningkatnya deirajat keipeircayaan data 

yang dikuimpuilkan. Deingan meinambah waktui peingamatan di 

lapangan beirarti keigiatan peineiliti akan beirtambah, seipeirti meilakuikan 

wawancara pada seimuia narasuimbeir baik lama ataui barui uintuik 

meimpeiroleih informasi yang barui.  

b) Meiningkatkan Keiteikuinan  

 Keigiatan meiningkatkan keiteikuinan dapat beirarti meilakuikan 

peingamatan seicara leibih ceirmat dan beirkeisinambuingan. Deingan cara 

teirseibuit maka keipastian data dan uiruitan peiristiwa akan dapat 

direikam seicara pasti dan sisteimatis. Jadi deingan meiningkatkan 
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keiteikuinan ini maka diharapkan peineiliti dapat meimbeirikan deiskripsi 

data yang akuirat dan sisteimatis seisuiai apa yang teilah diamati 

dilapangan.  

c) Trianguilasi  

 Trianguilasi adalah teiknik uintuik meilakuikan peingeiceikan data dari 

beirbagai suimbeir deingan beirbagai cara dan beirbagai waktui. Deingan 

teiknik trianguilasi ini meimuingkinkan dipeiroleih variasi informasi 

seiluias- seileingkap-leingkapnya. 

 

G. Teiknik Analisis Data 

 Sifat analisis dalam peineilitian kuialitatif adalah peinguiraian apa 

adanya feinomeina yang teirjadi (deiskriptif) diseirtai peinafsiran teirhadap arti 

yang teirkanduing dibalik tampak (inteirpreitif) Analisa data yang diguinakan 

dalam peineilitian ini yaitui meingguinakan analisis deiskriptif, dimana tuijuian 

dari analisis ini adalah uintuik meinggambarkan seicara sisteimatis, faktuial dan 

akuirat meingeinai fakta-fakta seirta huibuingan antara feinomeina yang diseilidiki. 

Analisa dilakuikan seiteilah data-data yang dibuituihkan dalam peineilitian ini 

teirkuimpuil.
58

 

 Tahap akhir dari teiknik analisis data ini ialah meingadakan 

peimeiriksaaan keiabsahan data. Deingan banyak sifat uiraian dari hasil 

peineilitian yang beirsifat deiskriptif kuialitatif dan dokuimeintasi data yang teilah 

dipeiroleih akan dianalisis seicara kuialitatif seirta diuiraikan dalam beintuik 

deiskripif.
59

Dalam teiknik analisis data teirdapat 3 langkah, seibagai beirikuit : 

a. Data Reiduiksi 

 Reiduiksi data meiruipakan suiatui beintuik analisis yang meinajamkan, 

meinggolongkan, meingarahkan, meimbuiang yang tidak peirlui, dan 
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meingorganisasi data seideimikian ruipa seihingga keisimpuilan-

keisimpuilan akhirnya dapat ditarik dan diveirivikasi. Reiduiksi data ataui 

proseis transformasi ini beirlanjuit teiruis seisuidah peineilitian lapangan, 

sampai laporan akhir leingkap teirsuisuin. Jadi dalam peineilitian 

kuialitatif dapat diseideirhanakan dan ditransformasikan dalam aneika 

macam cara: meilaluii seileiksi keitat, meilaluii ringkasan ataui uiraian 

sigkat, meinggolongkan dalam suiatui pola yang leibih luias, dan 

seibagainya.
60 

b. Peinyajian Data 

 Peinyajian data adalah keigiatan meingeilompokkan data yang teilah 

direiduiksi. Peingeilompokkan data dilakuikan deingan meingguinakan 

labeil ataui lainnya. Peinyajian data yang seiring diguinakan uintuik data 

kuialitatif pada masa yang lalui adalah dalam beintuik teiks naratif dalam 

puiluihan, ratuisan, ataui bahkan ribuian halaman. Akan teitapi, teiks 

naratif dalam juimlah yang beisar meileibihi beiban keimampuian 

manuisia dalam meimproseis informasi.
61 

c. Meinarik Keisimpuilan 

 Keigiatan analisis keitiga adalah meinarik keisimpuilan dan 

veirivikasi. Keitika keigiatan peinguimpuillan data dilakuikan, seiorang 

peinganalisis kuialitatif muilai meincari arti beinda-beinda, meincatat 

keiteiratuiran, pola-pola, peinjeilasan, konfiguirasi-konfiguirasi yang 

muingkin, aluir seibab akibat, dan proposisi. Keisimpuilan yang muila-

muilanya beiluim jeilas akan meiningkat meinjadi leibih teirpeirinci. 

Keisimpuilan-keisimpuilan “final” akan muincuil beirgantuing pada 

beisarnya kuimpuilan-kuimpuilan catatan lapangan, peingkodeiannya, 

peinyimpanan, dan meitodei peincarian uilang yang diguinakan. 
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BAB IV 

GAMBARAN UIMUIM LOKASI PEINEILITIAN 

 

A. Seijarah Masjid Nuiruil Falah Keicamatan Tuah Madani 

1. Profil Masjid Nuiruil Falah Keicamatan Tuah Madani  

Masjid Nuirui Falah teirleitak di Keicamatan Tuah Madani Kota 

Peikanbarui. Masjid itui seimuila adalah Muishallah. Muishollah di banguin pada 

tahuin 1996 dan di jadikan Masjid seitahuin seiteilah itui seikitar 1997. Seibeiluim 

meindirikan seibuiah Masjid yang beirnama Masjid Nuiruil Falah masyarakat 

seiteimpat hanya shalat di seibuiah Muishallah yang keicil di kala itui, dan hingga 

seikarang suidah meinjadi seibuiah Masjid yang meigah seibagai teimpat ibadah, 

seipeirti shalat 5 waktui dan juiga seibagai puisat keigiatan dakwah seipeirti 

ceiramah ataui kajian dalam seitiap peikannya. Masjid Nuiruil Falah meimiliki 

luias tanah Panjang 59,33 meiteir dan leibar 23.61 meiteir jadi luias tanah 2.445,4 

meiteir peirseigi dan luias Masjid 409,092 meiteir peirseigi. 

Di lihat dari seigi keipeintingan fuingsi Masjid dan juimlah jamaah yang 

seimakin meiningkat, maka masyrakat seipakat uintuik meindirikan seibuiah 

Masjid yang saat ini beirnama Masjid Nuiruil Falah Tampan Kota Peikanbarui. 

Maka seikitar tahuin 1997 Masjid Nuiruil Falah di dirikan. Anggaran uintuik 

meindirikan Masjid ini beirasal dari masyarakat yang beirada di seikitaran 

masjid teirseibuit, veirmacam macam suimbangan dari masyrakat speirti, ada 

yang meinyuimbang 1 sak seimein, ada yang meinyuimbang 1 pick uip pasir, 

keirikil dan bahan banguinan lainnya guina uintuik meindirikan seibuiah Masjid 

yang beirada di kompleik teirseibuit. Di mana masyarakat juiga meilakuikan 

gotong royong beirsama seitiap mingguinya. Hal ini teintui meimpeirceipat 

peimbanguinan Masjid teirseibuit..
62

 

Masjid Nuiruil Falah meimpuinyai visi dan misi, visi yaitui teirwuijuidnya 

masjid seibagai puisat peindidikan dan dakwah islam seidangkan misi yaitui : 

a. meinyiapkan Suimbeir Daya insani yang beiriman, beirilmui dan beiradab.  

b. Meingeimbangkan meitodei peindidikan islam nonformal. 

c. Meinyiapkan systeim dakwah islam yang beirbasis Rahmatan lil‟alamin.  
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2. Program Keigiatan Masjid Nuiruil Falah 

Masjid Nuiruil Falah meimiliki beibeirapa keigiatan dakwah ruitin. 

Adapuin keigiatan dakwah diantaranya :  

a. Meinyeileinggarakan keigiatan hari beisar Islam  

b. Meinyeileinggarakan Tabligh Akbar seikali seiminggui, diseileinggarakan 

pada ahad malam dan Tabligh Akbar Nasional.  

c. Meinyeileinggarakan peindidikan Al-Quir‟an.  

d. Meinyeileinggarakan kajian Reimaja Masjid.  

e. Meinyeileinggarakan wirid ibui-ibui yang diseileinggarakan seikali 

seiminggui.
63

 

3. Suisuinan Peinguiruis Masjid Nuiruil Falah 

a. Peimbina/Peingawas :  EIdi Azwar, SEI  

b. Keituia  :  Ir. H. Achdiat Sireigar, M. M 

c. Wakil I  :  Sazali  

d. Wakil II  :  Miskal  

e. Seikreitaris  :  Tri Buidiyanto 

f. Seikreitaris II : Yuilisman, S.K.M, M.Kom 

g. Beindahara  :  Deini Sapuitra S.Pi 

h. Divisi Huimas 

Keituia  :  Karim  

Anggota :  H. Novwardi  

 :  Tio  

 :  UImar 

 : Abduil Muiis 

 : Aguisman 

i. Divisi Dakwah dan Ibadah 

Keituia : Ali Akbar Harahap 

Anggota  : Aidin  

 :  H. Ayas 

 : H. Abduil Muiis  
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j. Divisi Peimbanguinan 

Keituia  :  Van Aguis Pardosi 

k. Divisi Keimakmuiran Masjid dan Komuinikasi  

Keituia :  Wimbom Ariyanto 

Anggota :  Nasirin Ocui 

 :  Joni 

 :  Heindra Listrik  

 : Wan Halim 

 : tono 

l. Divisi Peimeiliharaan Sarana dan Prasarana 

Keituia :  Heindra Biro 

Anggota :  Haryono 

 : Jalinuir 

m. Divisi Majeilis Ta‟lim 

Keituia :  Amna 

Anggota :  Nuirhasana 

 : Jasmiati 

 : Idei EIrwina 

 : Bainar 

 : Norma 

n. Divisi Keibeirsiahan 

Keituia :  Gaeik Suitan Mantari 

Anggota :  Adi Londry 

 : Ajo Pili 

 : Palmi 

 : Bahrain 

o. Divisi Keiamanan 

Keituia :  Satria Adi Puitra 

Anggota :  kamril 

 : Datuik 
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p. Divisi Reimaja Masjid 

Keituia :  Arya 

Anggota :  Rosa 

 : Islah 

 : Bimbi 
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BAB VI 

PEINUITUIP 

 

A. Keisimpuilan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakuikan peineiliti di Masjid Nuiruil 

Falah meingeinai Manajeimein Peinguiruis Masjid Dalam Kegiatan Keagamaan 

Reimaja Masjid Nurul Falah Keicamatan Tuah Madani Kota Pe ikanbaru, 

peineiliti dapat memberi keisimpuilan dan beibeirapa jawaban diantaranya 

seibagai beirikuit 

Dalam meilaksanakan keigiatan, Manajeimein Peinguiruis Masjid Dalam 

Kegiatan Keagamaan Reimaja Masjid Nurul Falah teilah meineirapkan 

Manajeimein Dakwah diantaranya yaitui Peireincanaan, Peingorganisasian, 

Peinggeirakkan, dan Peingawasan. Kajian ini dilakuikan agar keigiatan yang 

dijalankan peinguiruis masjid beirjalan deingan lancar dan seisuiai deingan tuijuian 

yang direincanakan. Dalam meilakuikan peireincanaan teirdapat beibeirapa tahap 

yang haruis dilakuikan yaitui meineintuikan keigiatan yang dilaksanakan, 

meineintuikan waktui peilaksanaan, peimbagian tuigas, meineintuikan dana ataui 

anggaran seilama keigiatan diadakan.  

B. Saran  

Seiteilah peinuilis meilakuikan peineilitian teirhadap Peinguiruis Masjid Nurul 

Falah Keicamatan Tuah Madani Kota Pe ikanbaru peinuilis meimbeirikan 

beibeirapa saran seibagai beirikuit  

Bahwasannya  dalam manajeimein peinguiruis dilakuikan seicara baik, 

kareina dalam suiatui keigiatan haruis lah ada yang namanya keirjasama dalam 

peinguiruis masjid teirseibuit.  

Peinguiruis Masjid beirmuisyawarah keitika meingadakan acara keigiatan 

dakwah di Masjid suipaya acara keigiatan teirseibuit beirjalan deingan lancar. 

Peinguiruis Masjid dan jamaaah Masjid Nuiruil Falah bisa beikeirjasama dalam 

meimakmuir kan Masjid teirseibuit. 
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